
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa 

Indonesia di televisi dapat disimpulkan bahwa: 

Penelitian iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa Indonesia di 

televisi ditemukannya bentuk klasifikasi kelas kata tertutup, pronominal, 

reduplikasi morfologis, akronimisasi, implikatur, presuposisi, inferensi, referensi 

anafora, konteks wacana (Hymes), dan konteks wacana (Rani).   

Penelitian iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa Indonesia di 

televisi ditemukan 9 bentuk klasifikasi kelas kata tertutup, yaitu: (1) kalimat 

interjektif, yaitu: oh, hah, hai, dan ayo; dan (2) Partikel, yaitu: lah; dan (3) 

Artikulus, yaitu: si. Penelitian ini  ditemukan 3 bentuk pronominal, yaitu: (1) 

Pronominal demontratifa, yaitu: itu. (2) Pronominal kata ganti orang pertama 

jamak, yaitu: kami, kita. Penelitian ini ditemukan 2 reduplikasi morfologis, yaitu: 

anak-anak. Penelitian ini ditemukan 4 akronimisasi, yaitu; MR, Posbindu, MP-

ASI.  Penelitian iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa Indonesia di 

televisi ditemukan 7 inferensi, 5 presuposisi, 2 referensi anafora, 1 implikatur, 10 

konteks wacana hymes, dan 30 konteks wacana (Rani). 

Penelitian  iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa Indonesia di 

televisi menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak baku. Hal ini dapat 

dilihat dari konteksnya yang santai agar dapat diterima oleh masyarakat. 

Penggunaan kalimat dalam iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa 

Indonesia menggunakan kalimat yang efektif dan ditemukan 1 menggunakan 
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kalimat yang tidak efektif. Konteks situasi yang terjadi dalam iklan layanan 

kesehatan masyarakat berbahasa Indonesia di televisi terlihat sangat santai dan 

akrab. Hal ini terjadi agar informasi dan tujuan dari iklan layanan kesehatan 

masyarakat dapat diterima dan di mengerti oleh masyarakat.  

5.2 Implikasi 

Penelitian mengenai iklan layanan kesehatan masyarakat berbahasa 

Indonesia di televisi membahas tentang analisis wacana pada unsur internal dan 

unsur eksternal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam 

bidang linguistik, khususnya analisis wacana sub bab unsur internal dan unsur 

eksternal. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan kajian analisis wacana 

sub bab kohesi dan koherensi. 


